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PRAKATA REKTOR
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Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UPN
“Veteran” Yogyakarta dapat menyelenggarakan Seminar Nasional Tahun Ke-2, Call Paper,
dan Pameran Hasil Penelitian & Pengabdian kepada Masyarakat Kemenristekdikti RI. Adapun
tema yang diangkat dalam seminar ini adalah “Tauta Kelola Ekonomi Indonesia dalam
masyarakat Ekonomi ASEAN Dan Meningkatkan Martabat Bangsa Berbasis Sumber Daya
Energi dan Memperkokoh Sinergi Penelitian Antar Pemerintah, Industri & Perguruan
Tinggi”

Seminar Nasional Tahun Ke-2, Call Paper, dan Pameran Hasil Penelitian & Pengabdian
kepada Masyarakat Kemenristekdikti RI diselenggarakan antara lain untuk mempertemukan
berbagai pihak, yaitu Pemerintah, Industri dan Perguruan Tinggi dalam membangun bangsa
yang tangguh berbasis penelitian di semua bidang disiplin ilmu baik sosial maupun eksakta.
Kegiatan ini juga merupakan salah satu wahana untuk penyebarluasan hasil-hasil penelitian
dan kajian yang telah dilakukan oleh berbagai pihak, serta saling bertukar informasi untuk
meningkatkan mutu baik penelitian maupun pendidikan. Lebih dari itu, melalui seminar
diharapkan pula terjadi komunikasi yang baik antara pemerintah, dunia industri, perguruan
tinggi, dan lembaga-lembaga riset, schingga tercipta sinergi yang bersifat implementatif.

Pada kesempatan ini banyak para ahli, akademisi, dan praktisi telah berhimpun di dalam
seminar ini untuk menyampaikan makalah hasil-hasil penelitian dan pengabdiannya. Makalah-
makalah tersebut selanjutnya dituangkan dalam sebuah prosiding. Diharapkan prosiding ini
dapat bermanfaat, turut menambah informasi, dan memperluas khasanah
pengetahuan pembaca tentang upaya meningkatkan martabat bangsa berbasis sumber daya
dan semoga Allah SWT meridhoi semua langkah baik kitg 2 X




PRAKATA KETUA LPPM
UNIVERSITAS PEMBANUNGAN NASIONAL “VETERAN”
YOGYAKARTA

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Yth. bu Retor UPN"Veteran™Yogyakarta

Yth. Bapak Wakil Direktur Utama BNI"46, Bp.Dr. Suprajarto, M.M.
Yth. Bapak VP Pertamina Upstream, Dr. Sigit Raharjo, MT

Yth. Bapak Suyoto, M.Si. (Bupati Bojonegoro)

Yth. Bapak Prof. Dr. Ainun Naim (Sekjen Kemenristekdikti)

Puja dan puji syukur semantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan
rahmat, karunia, nikmat, dan segala anugerah serta kekuatan, sehingga kita senantiasa diberikan
semangat untuk terus memperbaiki diri guna mewujudkan pengabdian sebagai masyarakat
akademik yang memiliki kepedulian atas berbagai permasalahan bangsa sesuai dengan kapasitas
kita masing-masing. Sholawat dan salam atas junjungan Nabi besar Muhammad SAW yang telah
memberi pencerahan vang penuh dengan ilmu dan pengetahuannya seperti sekarang ini.

Seminar Nasional Tahun Ke-2, Call Paper, dan Pameran Hasil Penelitian & Pengabdian
Masyarakat Kemenristekdikti RI ini adalah merupakan tatakelola ekonomi Indonesia dalam
masyarakat ekonomi ASEAN dan meningkatkan martabat bangsa berbasis sumber daya energi &
memperkokoh sinergi penelitian antar pemerintah, industri dan perguruan tinggi. Bidang Sosial,
Eksak dan Pengabdian merupakan salah satu wahana penyebarluasan hasil-hasil penelitian dan
kajian yang dilakukan berbagi pihak untuk saling tukar menukar informasi dalam rangka
peningkatan mutu penelitian dan pengembangan pendidikan tinggi. Seminar ini juga dibarapkan
terpenuhinya prinsip tata kelola pemerintah, industri, dan pergururan tinggi akan memperkokoh
martabat bangsa dan terjadi komunikasi antara dunia industri, perguruan tinggi, serta lembaga-
lembaga penelitian.

Seminar Nasional, Call Paper, dan Pameran hasil Penelitian & Pengabdian Masyarakat
Kemenristekdikti RI ini diikuti oleh praktisi dan akademisi dari Perguruan Tinggi-Perguruan
Tinggi terkemuka di Indonesia. Baik bidang Sosial, Eksak, dan Pengabdian dengan jumlah
naskah yang masuk lebih dari 90 naskah.

Akhir kata, semoga semnas dan cal/ paper ini bermanfaat dan saya menghaturkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak khususnya peserta seminar dan call for paper
serta seluruh pelaksana kegiatan atas peran sertanya dalam mendukung kelancaran pelaksanaan
kegiatan ini.

Wassalammualaikum Wr. Wb.

Oktobﬁf 2016
X/ eteran” Yogyakarta
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Abstract

Traditional mining which is conducted by the people of Wonocolo Village,
Kecamatan Kedewan, Kabupaten Bojonegoro absorbed many local workers. After being
abandoned by Dutch Colonial Government, the wells at Wonocolo were exploited by the
locals until present times. This study aims to identify the economic potential of the local
people at Wonocolo. Data were collected from the local people and government with
interview and other documentation. Result shows that the background of traditional oil
mining based on the fact that people operated the old wells because of the oil price
booming in 1970s. They initially conducted traditionally but in the 1980s people started
fo use machines. Oil mining is more profitable than the agriculture. The government
Jjoined with Pertamina then started a program called Petroleum Geheritage to develop
other potential, which is tourism. The program is expected to raise the income for the
local people and shift their dependency on oil mining.

Keywords: Wonocolo, traditional oil mining, tourism

1. PENDAHULUAN

Sumber daya alam merupakan salah satu bagian penting yang dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan dan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Indonesia memiliki sumber
daya alam yang sangat melimpah sehingga banyak negara asing yang bekerjasama dalam upaya
pengelolaan sumber daya alam. Salah satu sumber daya alam yang banyak diminati oleh perusahaan
asing adalah minyak bumi. Menurut Undang-undang RI No. 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan
Gas Bumi dan Peraturan Menteri ESDM tahun 2008, minyak dan gas bumi merupakan sumber daya
alam strategis yang ti9dak dapat diperbarui, dikuasai oleh negara serta merupakan komoditas vital
yang menguasai hajat hidup orang banyak dan mempunyai peranan penting dalam perekonomian
nasional. Pengelolaannya pun harus secara maksimal dapat memberikan kemakmuran dan
kesejahteraan rakyat. Peranan minyak bagi perekonomian Indonesia merupakan faktor yang sangat
menentukan, baik sebagai sumber penerimaan negara, sumber cadangan devisa, alat, atau sarana
stabilisasi ekonomi. Negara Indonesia memiliki beberapa wilayah penambangan minyak bumi yang
dikelola menggunakan cara modern maupun cara tradisional. Desa Wonocolo, Kecamatan Kedewan,
Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu wilayah penambangan minyak bumi dengan cara
tradisional dan dihasilkan dari sumur tua peninggalan Belanda yang dibor sebelum tahun 1970
(Naumi dan Trilaksana, 2015; Yudhanto, 2011; Shiddigoh, 2015)

Sumur-sumur tersebut saat ini masih dimanfaatkan penduduk sekitar untuk mendulang minyak
mentah demi kebutuhan hidup sehari-hari. Minyak di Desa Wonocolo sebenarnya sangat potensial
jika diolah dengan teknologi yang lebih canggih dan tenaga teknis yang lebih handal. Kegiatan
penambangan sampai saat ini masih menggunakan cara tradisional, yaitu menggunakan tenaga
manusia dibantu dengan alat-alat sederhana scperti tali, pipa, jerigen, kayu, mesin truk, dan
sebagainya. Penambangan minyak dari beberapa sumur tua di Desa Wonocolo dimiliki oleh pemilik
modal yang berasal dari luar daerah sechingga penduduk seckitar hanya bekerja sebagai buruh
penambang yang mendapatkan upah kecil. Hasil penambangan berupa minyak mentah atau crude oil
dart sumur tua di wilayah tersebut diserahkan kepada penampung yang dikelola oleh masyarakat
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setempat. Penampungan (stasiun pengepul) tersebut dikelola dalam bentuk Koperasi Unit Desa
(KUD) yang memberikan kontribusi bagi para buruh penambang. Disamping sebagai penampung
minyak mentah, KUD juga dapat mempermudah akses pemasaran. Hal ini disebabkan karena buruh
penambang tidak diijinkan untuk mengolah minyak mentah sehingga minyak mentah yang sudah
terkumpul di KUD dijual ke PT. Pertamina untuk diolah lebih lanjut dengan memenuhi standar
kualitas mutu dan dipasarkan. Harga beli minyak mentah merupakan hasil kesepakatan antara PT.
Pertamina, KUD dan Pemilik sumur sehingga penambang hanya menerima keputusan dari ketiga
belah pihak walaupun tidak seperti yang mereka harapkan (Kholis, 2010; Nurmalitasari, 2011;
Sugara, 2013).

Desa Wonocolo sebagai salah satu daerah yang kaya minyak bumi seharusnya memiliki
masyarakat yang lebih sejahtera karena perekonomiannya ditopang dari hasil pengolahan minyak
bumi, akan tetapi kenyataannya masyarakat tersebut tidak dapat menikmati kekayaan alam yang
dimiliki untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Profesi masyarakat yang secara turun-temurun
sebagai penambang dengan upah yang minim membuat mereka tidak dapat beralih profesi menjadi
pemilik sumur karena modal yang didapatkan selama bekerja tidak cukup untuk mengubah profesi
mereka. Selain itu, tidak tersedianya lahan subur yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian dan
tingkat pendidikan serta keterampilan yang rendah membuat mercka tetap pada kondisi ekonomi
yang dapat dikatakan di bawah garis kemiskinan. Desa Wonocolo belum merasakan pembangunan
yang berarti dari hasil pengolahan minyak yang dimiliki. Kondisi jalan yang rusak semakin
memperparah akses penduduk terutama dalam hal transportasi, padahal untuk bersekolah, penduduk
harus menempuh jarak yang cukup jauh. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro beberapa tahun terakhir
sudah mulai menyusun rencana kebijakan terhadap pengolahan minyak di daerah tersebut. Faktanya
sampai saat ini belum ada kemajuan konkret dalam pengolahan sumur minyak yang hasilnya dapat
dirasakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Wonocolo, Kecamatan Kedewan,
Kabupaten Bojonegoro.

Upaya yang dilakukan untuk memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan massyarakat
Desa Wonocolo adalah dengan menggali potensi kawasan pengeboran sumur minyak tua sebagai
wisata alam. Mulai dari wilayah geografisnya yang berada di daerah perbukitan dan pengelolaan
yang masih dilakukan dengan cara tradisional. Melihat kondisi pengeboran sumur tradisional ini
sangat unik, tempatnya di atas lahan perbukitan. Sehingga bisa berpotensi menjadi desa wisata
andalan. Untuk mewujudkan usulan kawasan tambang minyak tua sebagai desa wisata ini maka
semua pemangku kepentingan harus saling mendukung. Penertiban terhadap penambang liar di
sumur minyak tradisional ini bisa dilakukan dengan cara mengangkat potensi didaerah setempat.
Desa wisata alam ini kemungkinan bisa menambah penghasilan para penambang sehingga tidak ada
pengeboran sumur baru.

Kegiatan penambangan tetap dilakukan karena menyangkut aspek ekonomi. Tapi harus segera
diwujudkan menjadi desa wisata, karena kemungkinan hasil pengembangan wisata ini nanti bisa
lebih besar dari hasil pengeboran. Permasalahan dalam pengeboran sumur tua ini sangat komplek
mulai sisi ekonomi, lingkungan, sosial budaya dan faktor kepentingan. Hal ini terbukti dengan
munculnya pengeboran sumur baru, muncul dapur penyulinganyang dilakukan sendiri, pencemaran
lingkungan dan penjualan sebagian produksi minyak sumur tua secara ilegal. Harus dilakukan
pemetaan wilayah untuk mewujudkan daerah wisata sumur tua. Secara umum hal yang sangat
diperbaiki di antaranya harus tersedianya sumur percontohan dan ipal, penghijauan, penambahan
keanckaragaman hayati, perbaikan sarana dan prasarana, penyediaan rumah pasaran produk binaan,
museum migas dan pusat informasi dan edukasi migas. Selain itu yang paling terpenting adalah
melakukan edukasi kepada masyarakat untuk mewujudkan desa wisata di Desa Wonocolo. Upaya
pengembangan nilai ekonomi sumberdaya alam dan penduduk setempat mengutamakan
pada keterkaitan potensi dan kebutuhan penduduk di suatu kawasan pengembangan, dalam bentuk
jaringan kerja produksi sampai dengan jasa pelayanan dan upaya-upaya inovasi pengembangannya
melalui upaya penggalian sumber daya potensial, pengembangan industri mikro, perdagangan, jasa
serta investasi lainnya yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan
peenduduk  dalam kapasitasnya scbagai kelompok masyarakat miskin. Ruang lingkup
Pengembangan Sumberdaya Lokal Berbasis Kawasan meliputi dua pilar pengembangan, yaitu:
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Pengembangan Sumberdaya Manusia (SDM) dan Pengembangan Sumberdaya Ekonomi (SDE)
penduduk setempat secara terpadu dan berkelanjutan (www.bojonegorokab.go.id, 2016).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan, antara
lain: Desa Wonocolo kaya minyak, namun para penambang masih menggunakan cara tradisional
dalam proses penambangannya sehingga tidak membuahkan hasil yang maksimal; pemilik sumur
minyak berasal dari luar desa schingga posisi masyarakat di Desa Wonocolo yang selalu menjadi
penambang, membuat mereka berada di bawah garis kemiskinan; hasil penyulingan minyak yang
dilakukan oleh penambang tidak diakui kualitasnya karena dilakukan dengan menggunakan alat
yang sangat sederhana sehingga penambang harus menyerahkan seluruh hasil tambangnya kepada
PT. Pertamina untuk memenuhi standar mutu; kebijakan pemerintah daerah belum dapat
mengentaskan masyarakat Desa Wonocolo dari lingkaran kemiskinan.,

2. KAIJIAN LITERATUR

Motivasi
Self efficacy didefinisikan sebagai rasa kepercayaan sescorang bahwa ia dapat
menunjukkan perilaku yang dituntut dalam suatu situasi yang spesifik (Bandura, 2000). Self
efficacy lebih mengarahkan pada penilaian individu akan kemampuannya. Pentingnya self efficacy
akan berpengaruh pada usaha yang diperlukan dan pada akhimya terlihat dari performance kerja.
Menurut Bandura (2000) keberadaan self efficacy pada diri seseorang akan berdampak pada empat
proses, yaitu :
a. Proses Kognitif
Pengaruh self efficacy pada proses kognitif dapat timbul dalam berbagai bentuk. Banyak perilaku
manusia yang diatur dengan pemikiran sebelumnya dalam mewujudkan tujuan. Pengaturan tujuan
individu dipengaruhi oleh penaksiran individu terhadap kapabilitas yang dimilikinya.
b. Proses Motivasi
Kepercayaan diri terhadap self efficacy berada dalam pengaturan diri terhadap motivasi.
Motivasi individu banyak ditimbulkan melalui proses kognitif. Orang - orang
memotivasi dirinya sendiri dengan mengarahkan tindakannya dengan melalui berbagai latihan.
Mereka percaya terhadap apa yang mereka lakukan dan selalu mengantisipasi adanya hasil
tindakan yang prospektif. Mereka akan mengatur tujuan yang dimilikinya dan merencanakan
latihan-latihan sebelum melakukan tindakan dengan mendesainnya sesuai nilai-nilai masa
depan.
c. Proses Afektif
Orang-orang percaya terhadap pengaruh kapabilitasnya dalam mengatasi stres dan depresi dalam
menghadapi ancaman atau situasi yang sulit. Dengan adanya self efficacy, seseorang akan lebih
mampu mengatasi segala persoalan yang mengancam keberadaannya.
d. Proses Seleksi
Melalui kepercayaan diri terhadap kapabilitas yang dimilikinya, maka seseorang
cenderung bertindak selektif atau melakukan pemilihan terhadap pencapaian tujuan hidupnya.
Manusia akan memilih pemecahan masalah dan pencapaian tujuan hidupnya yang sesuai
dengan kapabilitas yang dimilikinya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Data-data tersebut dapat diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi, catatan atau memo dan dokumentasi
lainnya. Hasil penelitian yang berupa kutipan, wawancara, dan observasi diolah dan kemudian
disajikan secara deskriptif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berbeda dengan kondisi yang biasa terjadi di daerah Kabupaten Bojonegoro, ketika memasuki
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Desa Wonocolo suasana penambangan minyak tradisional akan dirasakan setiap mata yang
memandang. Setelah memasuki kawasan hutan dapat ditemui sumur-sumur minyak dikelilingi kayu
yang disusun berdiri sebagai penyangga alat timba minyak bumi tradisional. Bau khas minyak bumi
juga akan tercium menyengat hidung orang yang berkunjung. Di daerah tersebut terdapat puluhan
kelompok warga yang bekerja dengan cara mengambil minyak bumi tradisional. Setiap kelompok
rata-rata terdiri dari 10 orang. Para pekerja tidak mengenakan pakaian dengan alat penambangan
lengkap, tapi hanya berpakaian ala kadamya seperti orang bekerja di sawah dan suara alat
penambangan akan membuat bising telinga.

Desa Wonocolo yang terletak disekitar hutan membuat masyarakat masih hidup dengan cara
tradisional dan masih ada unsur-unsur kejawen yang kental, masyarakat mempertahankan
melakukan ritual adat yang telah turun temurun dilakukan oleh masyarakat. Adat yang mereka
sering lakukan adalah adat manganan atau sedekah bumi, biasanya sedekah bumi dilakukan di
tempat-tempat tertentu yang diikuti oleh hampir seluruh masyarakat Wonocolo.

Peranan Penambangan Minyak Tradisional dalam perubahan fisik desa terutama seperti
infrastuktur jalan maupun irigasi lebih disebabkan dari faktor diluar adanya penambangan minyak
tradisional. Karena secara formal tidak ada mekanisme legal yang mengatur pembagian pendapatan
dari pajak penambangan minyak termasuk didalamnya penambangan minyak secara tradisional
hingga ke tingkat desa.

Penambangan minyak tradisional di Wonocolo yang dikelola oleh masyarakat Desa Wonocolo
sudah terjadi sejak puluhan tahun lah, kawasan penambangan Minyak tersebut telah membuka
lapangan kerja baru yang tidak perlu memiliki keterampilan kerja tinggi, sehingga dapat dilakukan
oleh penduduk desa yang awalnya bekerja sebagai petani, buruh dan pengangguran, dengan adanya
penambangan minyak di Desa Wonocolo maka mempunyai dampak terhadap perckonomian
masyarakat disekitar Desa Wonocolo hal ini diperkuat dengan berkurangnya kemiskinan di
masyarakat sekitar pertambangan. Adanya pertambangan tradisional juga berpengaruh terhadap
dampak pendapatan masyarakat, pendapatan yang diperoleh dari penambangan. Peningkatan
produksi penambangan berarti bertambah pula taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat
peningkatan pendapatan pertambangan salah satunya diinvestasikan untuk pendidikan keluarga
mereka, sebagai upah peningkatan kualitas hidup dan peningkatan kemampuan sumber daya
manusia, kesadaran akan pentingnya kemampuan manusia ditunjukkan oleh kelompok
penambangan yang merasa mampu membiayai anaknya untuk membiayai pendidikan SMA bahkan
sampai kuliah, hal tersebut terlihat dengan meningkatnya jumlah lulusan SMA dan Sarjana di desa
Wonocolo.

Hasil pertambangan minyak bumi di Wonocolo memang tak selalu menguntungkan, tapi
kebanyakan mereka yang memiliki sumur atau bekerja di sumur minyak akan meningkat
perekonomiannya. Ada beberapa sumur yang hanya dimiliki satu orang dan hal tersebut membuat
perekonomian pemilik sumur sangat meningkat. Seperti yang diungkapkan oleh penambang bahwa
ada beberapa orang yang memiliki satu sampai tiga sumur dan orang tersebut termasuk golongan
orang kaya dan memiliki banyak mobil, dan mampu menyekolahkan anaknya hingga ke kota. Setiap
Penambang mempunyai waktu kerja sendiri di setiap sumur tidak memiliki waktu kerja yang sama.
Pembagian waktu penambangan menyesuaikan dengan kondisi yang dihadapi penambang dan
kondisi produktivitas sumur. Sumur yang produkiivitasnya 2-3,5 ton per hari akan ditambang di pagi
hari mulai pukul 05.00 hingga 08.00, kemudian istirahat sambil menunggu akumulasi minyak.
Pekerja dapat istirahat turun gunung dan mengerjakan pekerjaan lainnya. Sore hari pukul 14.00
kembali bekerja menimba minyak hingga pukul 17.00. Sedangkan sumur dengan
produktivitastinggi tetapi dengan kadar air yang lebih besar akan ditambang dengan sistem shift.
Operator shift pertama mulai pukul 05.00 hingga 08.00 pagi dilanjutkan operator shift kedua hingga
pukul 12.00. Pukul 14.00 shift yang bekerja di pagi hari akan datang lagi menggantikan. Sumur
berkala ditambang menunggu minyak mengalir kembali ke sumur minyak. Ada yang seminggu 2-3
kali ditambang ada yang seminggu sekali ditambang. Sumur-sumur dengan produktivitas kecil
biasanya juga ditambang selama 3-4 jam sehari. Dan dilakukan antara jam 5 hingga jam 9 pagi atau
sore hari antara jam 14.00 hingga jam 17.00.

Dari pola tersebut terlihat bahwa dalam melaksanakan pekerjaan penambangan masih memiliki
waktu luang yang memungkinkan melaksanakan pekerjaan lainnya. Penambang yang sebelumnya
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sebagai petani masih tetap bisa melaksanakan pekerjaannya scbagai petani. Ada juga para
penambang yang merangkap pekerjaan dengan sumur lain, jadi sumur minyak yang dikerjakan
bukan safu tempat saja, para penambang bisa bekerja di 3-4 sumur secara bergantian. Untuk
penambang hasil akan dibagi biasanya penambang memiliki upah sckitar Rp. 300.000/drum itu
dibagi dengan jumlah penambang yang ikut bekerja, tengkulak minyak sekitar Rp. 300.000/drum,
tengkulak minyak tanah, bensin, dan solar sckitar Rp. 600.00/drum. Penyuling minyak Rp
60.000/drum.

Bukan hanya kegiatan penambangan saja yang terdapat di wilayah penambangan Wonocolo,
tetapi di sekitar penambangan juga terdapat warung-warung yang menyajikan beberapa makanan
dan minuman. Warung-warung tersebut sangat ramai ketika para penambang beristirahat dan dapat
melepas lelah di warung bersantai sambil makan dan minum,

Penambangan minyak Wonocolo, Kedewan , Bojonegoro ini telah ada sejak jaman Belanda dulu,
sumur dikelola oleh masyarakat sendiri, sumur dimiliki beberapa orang dan dikelola secara
berkelompok. ada tiga blok di sekitar wonocolo yaitu blok Wonocolo, blok Kedewan, dan blok
Hargomulyo. Salah satu penambang yang berhasil diwawancarai memberikan informasi bahwa
kelompoknya terdiri dari 9 orang pemilik dengan 15 orang pekerja. Penambangan yang dilakukan
pada 1 sumur dapat menghasilkan 2 ton atau setara dengan Rp 20.000.000,- per minggu.

Peluang ckonomi bagi penduduk di Desa Wonocolo sclama ini dianggap terbatas karena
pekerjaan yang tersedia adalah seputar pertambangan dan penyulingan minyak karena Iahan yang
ada merupakan hutan dan tanahnya tidak cocok untuk pertanian. Sifat tertutup yang biasanya
dimiliki oleh sebagian besar orang miskin tidak terjadi pada masyarakat penambang minyak di Desa
Wonocolo.Mercka memiliki sikap yang ramah, bahkan memiliki harapan yang besar untuk
memperbaiki kesejahteraan hidupnya.

Desa Wonocolo memiliki banyak keunikan, eksotika hingga pemandangan yang dramatis dan
tidak terdapat dilokasi lain di Indonesia. Keunikan ini merupakan salah satu potensi wisata
geoheritage dan dapat mendorong kesejahteraan ekonomi penduduk setempat. Pengunjung bisa
melihat langsung penambangan minyak yang eksotik, keberadaan sumur-sumur tradisional dengan
tiang penyangga kayu yang dipadukan dengan ketrampilan penambang menggerakkan tali sling dan
mengarahkan timba minyak ke lubang sumur adalah hal yang langka. Daerah Wonocolo tidak hanya
menyimpan kandungan minyak tapi juga menyimpan peradaban Indonesia masa lalu

Saat ini Pertamina bersama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Bojonegoro dan UPN
“Veteran” Yogyakarta telah mengembangkan kawasan ini sebagai lokasi wisata Geoheritage.
Pengembangan ini tidak hanya mendukung Program Petroleum Geoheritage Bojonegoro tetapi juga
merupakan pilihan yang tepat untuk membantu masyarakat agar bisa melepaskan diri dari
ketergantungan hidup pada kegiatan pertambangan minyak secara tradisional. Pengunjung lokasi
wisata tidak hanya bisa melihat penambangan sumur minyak tradisional yang telah diwariskan
sejak 100 tahun yang lalu, tetapi juga akan menemukan keunikan eksotika di puncak-punncak bukit
yang merupakan satu-satunya wilayah di Indonesia, bahkan Asia dan dunia. Yaitu adanya penemuan
fosil hingga sungai purba, yang menjadikan Desa Wonocolo dan lokasi sekitarnya diwilayah
Kabupaten Bojonegoro menjadi salah satu pusat peradaban manusia yang patut untuk dilestarikan
dan dipelajari. Para wisatawan penggemar sepeda dan offroad bisa juga melakukan wisata trekking
atau trail adventure, bahkan juga mountain bike dan down hill. Untuk pengunjung yang ingin
merasakan suasana lokasi penambangan bisa menghabiskan waktu untuk berkemah di lokasi sekitar
penambangan.

Potensi wisata ini sudah mulai dikembangkan oleh beberapa pihak, akan tetapi mereka bukan
penduduk lokal desa Wonocolo. Hal ini merupakan peluang bagi penduduk desa sendiri melalui
Badan Usaha Milik Desa untuk dapat melakukan pengelolaan potensi wilayah mereka secara
mandiri dan berkesinambungan yang pada akhimya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
penduduk Desa Wonocolo.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ekonomi masyarakat Desa Wonocolo tergolong
miskin dan hampir seluruh masyarakat bekerja di bidang penambangan minyak tradisional.
Kemiskinan disebabkan oleh rendahnya akses masyarakat sekitar terhadap modal dan peluang
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ekonomi. Dengan adanya program Petroleum Geoheritage Bojonegoro yang mengembangkan
potensi wisata alam Bojonegoro, yang mengkhususkan diri pada wisata sumur minyak tua dan
peninggalan jaman purbakala maka kesejahteraan penduduk lokal akan bisa meningkat, karena
tidak lagi menggantungkan pendapatannya dari hasil penggalian sumur tua tetapi
mengembangkan potensi wisata daerahnya.
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